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BAB III
BIOGRAFI DAN KITAB TADABBUR AL-QUR’AN
A. BIOGRAFI
1. Latar Belakang Keluarga

Setiap buku tidak dapat dilepaskan dari latar belakang kehidupan
penyusunnya, begitupula dengan kitab fadabbur Al-Qur’an karya Bahtiar
Nasir, Pengenalan mengenai identitas penyusun dengan berbagai latar
belakang kehidupannya merupakan suatu hal penting dalam memberikan
gambaran yang jelas mengenai kehidupan penyusunnya, baik kehidupan
sosial maupun pengalaman hidup yang dialami dalam perjalanan
pendidikan dan pengajaran.

Nama lengkapnya adalah Bachtiar Nasir. Salah satu ulama
Indonesia yang saat ini terkenal sebagai ketua Gerakan Nasional Pengawal
Fatwa Majelis Ulama Indonesia (GNPF MUI) berkaitan dengan perbuatan
penistaan agama yang dilakukan oleh Gubernur DKI Jakarta Basuki
Cahaya Purnama atau yang lebih dikenal dengan sebutan Ahok yang
meyinggung al-Qur’an Surat al-Maidah ayat 51 di dalam pidatonya di
Kepulauan Seribu Jakarta yang akhirnya banyak menimbulkan kecaman
dari masyarakat indonesia, Bachtiar Nasir juga sebagai ketua lembaga
Tadabbur Indonesia, Ketua AQL (Arrahman Qur’anic Lerning center) dan

pendiri AQC (Arrahman Qur’anic College) di Cirampak, Mega Mendung



76

Bogor, lahir pada tanggal 26 Juni 1967 Masehi di Kampung Luar Batang
Jakarta Utara.

Bachtiar Nasir dididik dalam keluarga yang hidup dalam
kesederhanaan dan penuh kesehajaan, ayahnya H. Muhammad Nasir Kadir
adalah seorang nelayan yang sekaligus wirausaha perikanan yang
menamatkan sekolah hanya sampai SR (Sekolah Rakyat) dan ibunya yang
bernama Hj. Santaliyah binti Salehaning juga tamatan Sekolah Rakyat
memilih berprofesi sebagai ibu rumah tangga yang menjadikannya sebagai
guru pertama bagi anak-anaknya dalam manganjarkan al-Qur’an dan ilmu-
ilmu yang lain. Meski demikian, orangtuanya mempunyai cita-cita yang
tinggi untuk menyekolahkan anak-anaknya di sekolah yang terbaik.

Pada tanggal 5 November tahun 1995 M bertepatan Bachtiar
Nasir berusia 28 tahun menikah dengan dr. Amelia Hidayati SpM, dan
sampai saat ini telah dikarunia tiga orang anak yang semuanya laki-laki,
Rasyad al-Khalifah, Khalifah al-Rasyid dan Rusydi al-Khalifah.

. Pendidikan dan Karirnya

Sejak kecil Bachtiar Nasir sudah dididik untuk cinta ilmu, guru
pertamanya adalah ibunya sendiri yang mengajarkan al-Qur’an mulai dari
tidak bisa membaca hingga bisa menghatamkan al-Qur’an, ayahnya ingin
sekali menyekolahkannya di Pondok Pesantren dengan harapan agar
Bachtiar Nasir kelak bisa menjadi ulama besar yang bisa menjadi panutan

bagi masyarakat.



77

Masa awal belajarnya sebagaimana anak-anak pada umumnya
dimulai dengan belajar al-Qur’an dan Bachtiar Nasir dididik langsung oleh
ibunya sendiri di Kampung Luar Batang Jakarta Utara.

Jenjang pendidikannya dimulai dari Sekolah Dasar (SD) pada
tahun 1975 M sampai mendapatkan ijazah Sekolah Dasar pada tahun 1981
M, setelah lulus Sekolah Dasar ayahnya ingin langsung memasukkan
Bachtiar Nasir ke Pondok Pesantren, namun hal itu di tentang oleh Bachtir
Nasir karena saat itu dia ingin bersekolah di Sekolah Menengah Pertama
(SMP) agar bisa masuk klub sekolah sepak bola di kampungnya. Sejak
kecil Bachtiar Nasir memang memiliki kegemaran dibidang olah raga dan
yang paling digemarinya adalah olah raga sepak bola, sejak kecil Bachtiar
Nasir bercita-cita untuk menjadi pemain bola profesional, hal itu yang
menjadikan Bachtiar Nasir tidak mau melanjutkan sekolahnya di Pondok
Pesantren, sehingga akhirnya melanjutkan sekolahnya di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) di Jakarta dan lulus pada tahun 1984 M.

Namun setelah lulus Sekolah Menengah Pertama (SMP) Bachtiar
Nasir malah berkeinginan sendiri dan meminta kepada orang tuanya untuk
dapat melanjutkan jenjang pendidikannya ke Pondok Pesantren, dan
pilihannya adalah Pondok Pesantren Modern Darus Salam Gontor di jawa
Timur, hal itu disambut dengan suka cita oleh kedua orang tuanya karena
memang sejak awal orang tuanya berkeinginan untuk menyekolahkan

anaknya di pondok pesantren. Selama jenjang pendidikan Sekolah Dasar
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(SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) Bachtiar Nasir sudah
seringkali terpilih menjadi ketua dalam beberapa kegiatan sekolah seperti
dalam pelaksanaan perayaan hari besar Islam (PHBI) di sekolahnya.

Pendidikan di Pondok Pesantren Modern Darus Salam Gontor
dimulai pada tingkat Kulliyat al-Mu’allimin al-islamiyyah setara dengan
Sekolah Menengah Pertama (SMP) sampai Sekolah Menengah Atas
(SMA) dan Bachtiar Nasir langsung masuk pada kelas empat setara
dengan Sekolah Menengah Atas (SMA), dimulai pada tahun 1984 M dan
meraih ijazah 1988 M.

Semasa jenjang Kulliyat al-Mu’allimin al-islamiyah Bachtiar Nasir
terpilih sebagai ketua bagian keamanan dan bagian pengajaran di
Organisasi Pelajar Pondok Modern Gontor (OPPM) dan juga sebagai ketua
konsulat Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta (DKI).

Setelah lulus dari Kulliyat al-Mu’allimin al-islamiyah pada
umumnya semua santri diwajibkan menjalani tugas pengabdian, begitu
juga dengan Bachtiar Nasir mendapat tugas pengabdian yang bertempat di
dalam Pondok Pesantren Darus Salam Gontor selama satu tahun, hal itu
dijalaninya sambil mengambil kuliah di Institut Pendidikan Darus Salam
(IPD) Fakultas Tarbiyah sampai semeter dua, yaitu dari tahun 1988 M
sampai tahun 1989 M.

Selesai satu tahun masa pengabdian, Bachtiar Nasir memilih

meninggalkan Kuliah di Institut Pendidikan Darus Salam (IPD) dan
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memilih untuk melanjutkan pembelajaran ilmu al-Qur’an dan menghafal
al-Qur’an di Pondok Pesantren Dar al-Huffadz di Bone Sulawesi Selatan
sampai pada tahun 1990 M.

Kemudian melanjutkan pendidikan di Madinah Islamic University
Saudi Arabia jurusan Syariah selama empat tahun dari tahun 1990 M
hingga tahun 1994 M dan memperoleh gelar License (Lc).

Pada masa berkuliah di Madinah Islamic University Bachtiar Nasir
juga terpilih sebagai ketua Forum Mahasiswa Indonesia di Madinah.

Setelah menyelesaikan studinya di Madinah Islamic University
Saudi Arabia Bachtiar Nasir pulang ke Indonesia dan memulai karirnya
dengan menjadi dosen di beberapa tempat yang salah satunya di
Universitas YARSI di Jakarta, mengajar mata kuliah Agama Islam sejak
tahun 1994 M sampai tahun 1999 M.

Sejak tahun 2008 M Bachtiar Nasir menjadi pimpinan ar-Rahman
Qur’anic Learning Center (AQL) juga menjadi pimpinan pesantren ar-
Rahman Qur’anic College (AQC) di mega mendung Bogor Jawa Barat.
Dari Tahun 2010 M hingga sekarang, aktivitas lainnya adalah sebagai:

a. Sekretaris Jenderal Majelis Intelektual dan Ulama Muda Indonesia
(MIUMI).

b. Anggota Dewan Pakar Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI)
pusat.

c. Ketua lembaga tadabbur international untuk Indonesia.
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Anggota Pengurus Pusat Muhammdiyah.

Ketua Gerakan Pengawal Fatwa Majelis Ulama Indonesia (GNFP
MUI).

Pengurus Pusat Majelis Ulama Indonesia (MUI).

Ketua Departemen Fatwa Forum Kajian Kedokteran Islam Indonesia
(FOKKI).

Ketua Yayasan Ponpes Dar al-Abror, Bone, Sulawesi Selatan.

Ketua Gerakan Komat (Komite Umat) untuk Tolikara.

Ketua Alumni Saudi Arabia se-Indonesia.

Ketua Alumni Madinah Islamic University se-Indonesia. '**

3. Karya-Karyanya

Bachtiar Nasir memeliki beberapa karya. Dan yang paling popular

adalah kitab 7adabbur al-Qur’an. Adapun karya-karya beliau, antara lain

sebagai berikut:

a.

b.

Tadabbur al-Qur’an

Masuk Surga Sekeluarga

Anda Bertanya Kami Menjawab
Mutiara al-Qur’an

Panduan Hidup Bersama al-Qur’an

Menyelami Mutiara Wahyu.

193 Bahtiar Nasir, Tadabbur al-Qur’an (Jakarta: Gema Insani), Jilid I, cover belakang.
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B. KITAB TADABBUR AL-QUR’AN

1.

Latar Belakang Penulisan Kitab
Kitab 7adabbur al-Qur’an ini disusun berdasarkan pengalaman
penulisnya, Bachtiar Nasir dalam belajar dan mengajar fadabbur al-
Qur’an. Susunan pada kitab ini juga yang Bachtiar Nasir jadikan
tahapan dalam mengajar. Kitab ini juga merangkap modul pengajaran
yang Bachtiar Nasir bagikan pada murid-muridnya yang sebelumnya
hanya berbentuk lembaran kertas photo copy. Jadi, metode
penyusunan pada kitab ini bukan sekadar susunan tanpa praktik
lapangan, namun disusun berdasarkan metode pembelajaran tadabbur,
mungkin inilah yang membedakan kitab ini dengan kebanyakan kitab
yang sejenis.104
Kitab tadabbur al-Qur’an ini ditulis bukan karena dilatar
belakangi oleh keilmuan Bachtiar Nasir yang ingin dituangkan dalam
bentuk karya tulis, namun atas dasar keprihatinan melihat kondisi
umat islam khususnya di Indonesia yang sebagian besar native arabic
dalam berinteraksi dengan kitab sucinya.
Didalam pengantar kitabnya Bachtiar Nasir menyampaikan
latar belakang penyusunan kitabnya sebagai berikut:
Kitab Tadabbur al-Qur’an ini pada awalnya hanya catatan
seorang yang sedang belajar memahami dan mendalami kandungan

isi Kitabullah yang tak akan pernah habis untuk direguk
hikmahnya dan selalu menakjubkan kemukjizatannya. Terinspirasi

104Ibid., Xiv
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oleh perkataan Ibnu Mas’ud r.a., “Barangsiapa berbicara tentang
al-Qur’an dengan pendapatnya sendiri, lalu benar. Maka,
sesungguhnya ia telah keliru’. Perkataan Ibnu Mas’ud tersebut
menjadi acuan bagi saya dalam menyusun buku Tadabbur Qur’an
ini.

Sejak saat itu saya mulai belajar konsisten mengikuti
metode penafsiran sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibnu
Taimiyyah. Beliau mengatakan bahwa cara terbaik untuk
menafsirkan al-Qur’an adalah dengan al-Qur’an. Banyak sekali
kalimat yang ringkas dalam al-Qur’an diterangkan dengan jelas
pada ayat yang lain. Ada juga keterangan yang ringkas di suatu
tempat, diuraikan dengan panjang lebar di tempat yang lain. Bila
tidak dijumpai keterangan dan penjelasan dalam al-Qur’an,
hendaknya merujuk pada hadits Nabi. Karena Hadits adalah

penjelas al-Qur’an.'®”

Pada tahun 2008 M Bachtiar Nasir melakukan survey terhadap
umat islam di Indonesia dan mendapatkan bahwa tidak lebih dari 2%
Umat Islam Indonesia yang pernah membaca sampai khatam makna
terjemahan al-Qur’an dan terlebih lagi yang memahami isi
kandungannya, begitu juga dalam kemampuan dalam bahasa Arab
dimana bahasa arab adalah bahasa al-Qur’an.

Adapun pemilihan kata ‘“adabbur’ dalam pengajaran dan
majelis-majelis ilmu yang Bachtiar Nasir ajarkan, termasuk dalam
penamaan kitab ini karena menurut pandangannya, al-Qur’an ingin
agar manusia berinteraksi dengannya menggunakan pedekatan

tadabbur, sebagaimana didalam firman Allah swt:

105 1hid., xi



83

5.,4///

———\n\

Maka apakah mereka tidak mentadabburi (memperhatikan) al-
Qur’an? Kalau kiranya al-Qur’an itu bukan dari sisi Allah,
tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di
dalamnya.'®

@l oyl e ol disdll & 55 S

Maka apakah mereka tidak mentadabburi (memperhatikan) al-
Qur’an ataukah hati mereka terkunci?'”’

ij\ Q)\;uj aw\;\) .\.Jﬂ ;,LJ\ A_A_SJ_,\‘)_":.S

Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh
dengan berkah supaya merecka memperhatikan ayat-ayatnya dan
supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai
fikiran.'*®

Kata-kata tadabbur pada tiga ayat diatas menurut Bachtiar
Nasir menjadi jawaban bagi siapa saja yang bertanya, dengan

pendekatan apakah al-Qur’an ingin manusia berinteraksi

109
dengannya.

Sistematika Penulisan Kitab 7adabbur Al-Qur’an
Kitab 7adabbur al-Qur’an ini terdiri dari 15 jilid, dimana

setiap jilid berisi dua juz, namun yang sudah tercetak baru jilid I yang

106 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: al-Huda Kelompok Gema
Insani, 2002), 91

97 1hid., 509
108 1hid., 455

19 Bahtiar Nasir, Tadabbur al-Qur’an (Jakarta: Gema Insani), Jilid 1, xiv
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berisi juz 1 (Satu) dan juz 2 (Dua), jilid II berisi juz 29 (Dua

Sembilan) dan juz 30 (Tiga Puluh).

Sistematika penulisan dalam kitab tadabbur ini mencakup

beberapa langkah, antara lain:

a.

Menyebutkan dan menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan
urutannya dalam mushaf (al-tartib al-mushati). Dimulai dengan
menuliskan kata pengantar dan penjabaran bagaimana cara terbaik
dan langkah-langkah dalam menafsirkan al-Qur’an kemudian
dilanjutkan dengan menafsirkan dan memberikan renungan ayat-
ayat di surat al-Fatihah, al-Baqarah dan seterusnya.

Bachtiar Nasir sebelum menafsirkan ayat selalu menyertakan
terjemah dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, kemudian
menganalisa bahasa dengan menafsirkan /afaz- /ataz yang diangap
penting, dan tentunya dengan berpedoman kepada kaedah-kaedah
bahasa baik dari aspek nahwu, balaghah dan adab. Kemudian
mencantumkan penafsiran dari tafsir Jalalain dengan ayat yang
sedang ditafsirkan dalam bahasa Indonesia, mencantumkan asbab
al-Nuzul dilanjutkan dengan tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an,
tafsir al-Qur’an dengan hadits dan ditutup dengan renungan atau
tadabbur.

Sesuai profesi yang beliau sandang sebagai seorang da’i, secara

umum segala sesuatu yang Bachtiar Nasir sampaikan bertujuan
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untuk menciptakan perubahan dan perbaikan dalam kehidupan
sosial. Demikian pula metode beliau dalam menafsirkan kalam
Allah, dalam merenungkan suatu ayat selalu dititik beratkan
kepada realitas sosial kemasyarakatan yang dihadapi beserta
permasalahan-permasalahannya. Salah satu contoh ketika beliau

memberikan perenungan terhadap ayat:

20 f\-

u)jw.;d\ \uo)ﬁ?\gujwjv\.fojiu

(yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah sesudah
perjanjian itu teguh, dan memutuskan apa yang diperintahkan
Allah (kepada mereka) untuk menghubungkannya dan membuat
kerusakan di muka bumi. Mereka itulah orang-orang yang rugi.''’
Ayat di atas menerangkan tentang 3 ciri-ciri pribadi orang
fasiq, yaitu pertama, Membatalkan janji Allah setelah diteguhkan.
Janji Allah secara garis besar itu berupa fitrah, akal dan wahyu.
Pada kenyataannya, dalam keseharian kitapun ada banyak janji
yang harus kita utarakan kepada Allah, tetapi tidak kita
realisasikan, kedua, memutus apa yang diperintahkan Allah untuk
disambung. Makna yang paling segera terlintas dalam pikiran

adalah memutus silaturahim. Tetapi makna ungkapan ini jauh

lebih luas dari itu. Diantaranya adalah Allah memerintahkan

"% Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: al-Huda Kelompok Gema

Insani, 2002), 5
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Umat manusia untuk menyambung tauhid dari generasi ke
generasi. Allah juga memerintahkan manusia untuk menyambung
antara akal yang sehat dengan tindakan nyata, bukan memutusnya
sehingga terjadi kesenjangan antara pikiran dan perbuatan dan
ketiga, Merusak di bumi dalam tataran fisik, ilmu pengetahuan,

111
akhlak, agama dan norma-norma.

11 Bahtiar Nasir, Zadabbur al-Qur’an (Jakarta: Gema Insani), Jilid I, 59.



